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       Kondisi alam sekarang sudah sangat memprihatinkan karena pemanasan global 
yang salah satunya disebabkan oleh hasil pembakaran kendaran bermotor yang tidak 
sempurna. Para pakar otomotif dunia terus melakukan inovasi terhadap produk-
produknya, agar gas buang menjadi lebih ramah lingkungan. Sekarang ini kendaraan 
yang ramah lingkungan sudah menjadi trend dunia, termasuk di Indonesia. 
Pada penelitian ini digunakan EGR (Exhaust Gas Recirculation) yaitu gas buang 
yang dimasukan kembali ke intak manifold dan berfungsi menurunkan NOx dan 
konsumsi bahan bakar. EGR yang di gunakan  memakai  sistem pendingin untuk 
mendinginkan suhu gas buang menggunakan venturi scrubber. Penelitian ini juga 
meneliti adanya perbedaan kepekatan gas buang  antara mesin diesel yang mengunakan 
Venturi Scrubber EGR dengan mesin diesel standar tanpa penggunaan Venturi Scrubber  
EGR. 
Pengujian dilakukan  pada mesin Isuzu Panther indirect injection  dengan bahan 
bakar solar. Dari hasil pengujian dengan  penambahan alat berupa EGR diperoleh 
kenaikan opacity sebesar 120,06% sehingga asap yang keluar jauh lebih banyak di 
banding tanpa penggunaan EGR, akan tetapi penggunaan EGR memberi dampak positif 
yaitu meningkatnya efisiensi bahan bakar  (ηƒ) sebesar 59,22% dibanding mesin tanpa 
penggunaan EGR. Semua data di ambil pada  EGR 20,9%  dengan  temperatur T3 600C 
saat  putaran 2500 rpm dengan load 100%.  
 
Kata kunci : EGR (Exhaust Gas Recirculation), Sistem Venturi scrubber EGR, opacity, 








Natural conditions are concerned now because of global warming, one of  which 
is caused by the burning of vehicles that are not perfect. The experts automotive world 
continues to innovate on its products, for the exhaust gas to be more environmentally 
friendly. Now  this environmentally friendly vehicles has become a trend of the world, 
Including in Indonesia. 
  In this study, EGR (exhaust gas recirculation) that is inserted exhaust manifold 
back to the intact and functioning reduce NOx and fuel consumption. EGR  in use wear 
cooling system to cool  the gas temperature using the venturi scrubber. This study also 
examines the differences between the concentrations of exhaust gases using a diesel 
engine venturi scrubber EGR  with standard diesel engines without the use of venturi 
scrubber EGR.  
  Tests performed on panther isuzu engine with indirect injection diesel fuel. 
From the test results with the addition of EGR device obtained an increase of 120,06% 
opacity so that the smoke that comes out far more in the appeal without the use of EGR, 
but the use of EGR will give positive impact of increased fuel efficiency (ηƒ) amounted 
to 59.22% in appeal engine without the use of EGR. All data taken at 20.9% EGR 600C 
with a temperature T3 at 2500 rpm rotation with load 100%.  
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Simbol       Keterangan                                                                         Satuan 
A   Luasan         m2 
b  Jarak Lengan Torsi      M 
Bsfc  Konsumsi Bahan Bakar Spesifik     kg/ kW. Jam 
B&L  Diameter langkah      mm 
C  Panas Spesifik                         kJ/kg.°C 
D   Diameter        m 
F  Gaya,         N 
K          Kepekatan asap       m-1 
  Laju Aliran Massa       kg s-1 
Mep  Tekanan efektik rata-rata      kPa 
n  Putaran Kerja        rev/m 
N  Prosentase kepekatan asap      % 
P  Daya         Kw 
P  Tekanan        Pa 
T  Temperatur        K 
T  Torsi         Nm 
t  Waktu        s  
V  Volume        ml 
V   Gas Velocity        m s-1 
Vd   Volume silinder       dm3 
QHV  Harga Panas Dari Bahan Bakar     kj/kg 
ρ  Densitas        kg m-3 
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